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RINGKASAN 

K-emajuan di bidang biDlogi molekuler memberikan kesempatan baru dalam usaha 
mendeteksi terjadinya variasi genetik (polimorfisme) -sebagai dasar peningkatan mutu genetik 
dalam petemakan. Teknik molekuler yang potensial digunakan untuk mendeteksi variasi 
tersebut antara lain: RestriclionFragment Length Polymorphism (RFLP), RandomAmplified 
Polymorphism DNA. (RAPD), Double StrandConformation Polymorphism (DSCP),dan 
Marker-Assisted Selection (MAS) (Kennedy et al., 1990).Dengan adanya teknologi yang 
efektif dan akuratmelalui pemanfaatan diagnosa berdasarkan deoxyribonucleic acid {DNA), 
akan sangat membantu program persilangan temak (Rafalski dan Tingey, 1993). Penyediaan 
peta genetik melalui metode DNA rekombinan, dapat membantu program persilangan temak 
melalui data-data molekuler yang didapat, yang mengatur sifat-sifat produksi (Hetzel, 1989). 

Produk gen yang berupa hormon (bioregulator) akan mempengaruhi proses .pengaturan 
metabolisme dan penampakan morfologi temak. Variasi genetik (polimorfisme) pada lokus
lokus gen khususnya yang mengkodekan hormon merupakan hal yang sangat penting, karena 
variasi tersebut menentukan karakter genetik -dari suatu populasi yang dapat membantu dalam 
peningkatan mutu genetik dari populasi tersebut (Mitra et aI., 1995). 

Hormon pertumbuhan sebagai salah satu produkgen berpengaruh 'besar dalam 
pertumbuhan, laktasi dan perkembangan kelenjar susu pada sapi (Roj etal., 1993a,b). 
Polimorfisme pada gen yang mengkodekan dan mengatur hormon pertumbuhan sangat 
potensial sebagai penanda genetik untuk sifat-sifat fenotip dengan produktivitas yang bemilai 
ekonomi tinggi. 

Selain hormon pertumbuhan perlu dilakukan penelitian juga pada sisi reproduksinya, 
untuk memperoleh gambaran polimorfisme hormon reproduksi pada anak sapi hasil siiangan 
dengan sapi Limousin. Follicle Stimulating Hormone (FSH) merupakan hormon glikoprotein 
yang dihasilkan oleh kelenjarpituitary, yang berfungsi rnengatur reproduksi pada mamalia, 
baik jantan maupun betina (Ulloa-Aguirre et al., 1995). Pada hewan betina berfungsi untuk 
proliferasi dan pengembangan folikel sampai ovulasi (McGeedan Hsueh, 2000). Sedangkan 
pada laki-laki, kombinasi antara FSH dan testosteron adalah hormon ,tropik yang mengatur 
fungsi sel Sertoli, yang diperlukan untuk inisiasi dan pemeliharaan kualitas dan kuantitas di 
spermatogenesis (Ohta et ai., 2007). Hormon FSH terdiri dari a dan ~-sub unit. ~-sub unit 
berperan dalam menentukan spesifisitas ikatan dengan reseptor (FSHR) (Fan -dan 
Hendrickson, 2005).Telah dilaporkan bahwa adanya mutasi ekson 3 gen FSH .f3-subUnit pada 
sapi jantan diidentifikasi mempunyai konsentrasi semen segar yang lebih rendah, persentase 
yang lebih rendah dari integritas akrosom pada semen segar dan beku, lebih motilitas yang 
rendah pada semen beku (Dai et ai., 2009). Huang et al. (2002), Wimmerset al. (2005) dan 
Lin et al. (2006) 

Hasil menunjukkan bahwa frekuensi gen Follicle Stimulating Hormone (FSH) .dan 
Receptor Follicle Stimulating Hormone (rFSH) pada sapi Madrasin secara berturut-twut aIel 
A dan B yang terdeteksi memiliki frekuensi 0,50 dan 0,50. Sedangkan pada -gen rFSH aIel C 
adalah 0,50 dan aIel G adalah 0,50 dengan frekuensi aIel C samabesar dengan aIel G. 
Sebagai hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa gen Follicle Stimulating Hormone (FSH) 
dan Reseptor Follicle Stimulating Hormone (rFSH) kemungkinan tidak mengalami 
perubahan atau polimorfisme pada -sapi Madrasin dan informasi penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar untuk seleksi bibit unggul. 

Key Words: Polimorjisme, MAS, Gen FSH 6-sub unit, Gen RFSH, PCR-RFLP 
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PRAKATA 

Berkat rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, maka kegiatan penelitian 
PUPT dengan judul : Polimorfisme Gen Growth Hormone (GH) dan FSH 
~-Sub Unit Pada Anak Sapi Madura Hasil Inseminasi Buatan Dengan 
Semen Limousin Sebagai Acuan Untuk Seleksi Genetik Bibit Unggul 
dapat berjalan sesuai dengan rencara dan berlangsung dengan baik. 

Kegiatan ini dilaksanakan mulai bulan awal April 2018, 
pengambilan sampel darah sapi Madura di lakukan di lima tempat yang 
ada di kabupaten Bangkalan. Pengerjaan PCR dan sekuensing DNA 
dilakukan di Balai Sesar Penelitian Veteriner Denpasar Bali. 

Sampel darah diambil dan digunakan untuk analisis DNA yang 
meliputi isolasi DNA, DNA amplifikasi dengan metode Polymerase 
Chain Reaction (PCR), dan Restriction Fragment Length Polymorphism 
(RFLP) metode untuk menentukan genotip. Identifikasi polimorfisme gen 
Hormon Pertumbuhan dan Receptor Hormon FSH dilakukan dengan 
memecah fragmen DNA dari 313 bp untuk gen FSH dan 306 bp untuk 
gen rFSH oleh enzim restriksi AluI. Dana dari program kegiatan ini 
berasal dari DIP A DITLITABMAS. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya atas terselenggaranya 
kegiatan penelitian ini disampaikan kepada : 

1. Kemenristek Dikti 
2. Direktur Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Kemenristekdikti 
3. Rektor Universitas Airlangga 
4. Ketua Lembaga Penelitian dan Inovasi Universitas Airlangga 
5. Kepala Balai Besar Penelitian Veteriner Denpasar Bali 
6. Semua fihak yang terlibat dalam kegiatan ini 

Surabaya, 2 Nopember 2018 

Penyusun 
Penelitian PUPT Unair 2018 
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